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KATA PENGANTAR

Seminar Nasional dengan tema “Membangun Kedaulatan Pangan yang Berkelanjutar’ telah
terselenggara dengan sukses pada tanggal 25 - 26 Agustus 2015 di Ballroom TC Universitas Negeri
Gorontalo.Seminar nasional ini diinisiasi oleh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Gorontalo,
sebagai Unit Pelaksana Teknis Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan). Di
dalam pelaksanaannya, seminar nasional ini bersinergi dengan pemangku kepentingan di
daerah,yaitu Universitas Negeri Gorontalo, dan Badan Lingkungan Hidup dan Riset Daerah sebagai
representasi Pemerintah Provinsi Gorontalo.

Penyelenggaraan seminar nasional bertujuan untuk: (1) mensinergikan dan mendiskusikan hasil-
hasil penelitian/pengkajian dan rumusan-rumusan kebijakan pembangunan wilayah dan
pembangunan pangan untuk mewujudkan kedaulatan pangan yang berkelanjutan; dan (2)
menjaringumpan balik dan atau masukan dari berbagai kalangan, baik dari jajaran akademisi,
pemerintah daerah dan praktisi di lapangan.

Seminar diikuti oleh 213 orang perserta dari berbagai kalangan, yaitu peneliti, penyuluh, dosen,
dan praktisi dari instansi lingkup Kementerian Pertanian, Universitas Negeri Gorontalo, dan Badan
Lingkungan Hidup dan Riset Daerah. Materi yang dibahas meliputi 145 makalah, terdiri dari hasil
penelitian/pengkajian sistem wusaha pertanian, budidaya tanaman, hama penyakit tanaman,
peternakan dan nutrisi ternak, kesuburan dan biologi tanah, teknologi pasca panen, dan
sumberdaya.

Hasil seminar dievaluasi oleh tim penyunting yang kompeten dari BPTP Gorontalo dan BBP2TP,
dan hasilnya disajikan pada prosiding Seminar Nasional Membangun Kedaulatan Pangan yang
Berkelanjutan dalam dua jilid, yakni Buku I dan Buku II.

Buku I berisi naskah yang membahas aspek kebijakan dan sistem usaha pertanian serta
budidaya tanaman

Buku II, memuatnaskah yang mengemukakan aspek hama penyakit tanaman, peternakan dan
nutrisi ternak, kesuburan dan biologi tanah, teknologi pasca panen, dan sumberdaya.

Pada kesempatan ini saya sampaikan pengharagaan serta ucpan terimakasih kepada semua
pihak, yang telah memberikan kontribusi dan berpartisipasi dalam penyelenggaraan seminar nasional
ini.Secara khusus ucapan terimakasih saya sampaikan kepada Kepala BPTP Gorontalo dan jajarannya
yang berinisiasi menyelenggarakan Seminar Nasional ini.Kepada Tim Penyunting dan Redaksi
Pelaksana yang telah menyelesaikan penyusunan prosiding ini, saya juga sampaikan
terimakasih.Semoga hasil penelitian/pengkajian yang dirangkum dalam prosiding ini bermanfaat
memberikan kontribusi bagi pembangunan pertanian menuju kedaulatan pangan yang
berkelanjutan.

Bogor, Januari 2016

Kepala Balai Besar,

Dr. Ir. Abdul Basit, MS
NIP. 19610929 198603 1 003






WAKIL GUBERNUR GORONTALO

SAMBUTAN

SEMINAR NASIONAL KEDAULATAN PANGAN BERKELANJUTAN
Ballroom Damhil TC. Universitas Negeri Gorontalo
Gorontalo, 25 Agustus 2015

Bismillahhirrahmanirrahim,
Assalamualaikum Wr. Wb.
Yang terhormat,

Menteri Pertanian RI yang dalam hal ini diwakili oleh Kepala Badan Litbang Kementerian
Pertanian

Dr. Ir. Fadel Muhammad Ketua Dewan Masyarakat Agribisnis dan Agroindustri Indonesia dan
Ketua Komisi XI DPR RI

Rektor Universitas Negeri Gorontalo

Walikota dan Bupati Se Provinsi Gorontalo

Unsur Forkopinda Provinsi dan Kabupaten dan Kota

Sekretaris Daerah Provinsi Gorontalo

Kepala SKPD provinsi kab/kota

Hadlirin sekalian yang saya muliakan

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke Hadirat Allah SWT, karena hanya atas nikmat
dan karunia-Nya lah, hari ini kita dapat bersama berkumpul di Universitas Negeri Gorontalo dalam
rangkaian kegiatan Seminar Nasional Kedaulatan Pangan Yang Berkelanjutan Tahun 2015 di Provinsi
Gorontalo.

Atas nama Pemerintah Daerah kami mengapresiasi agenda kegiatan seminar nasional yang
diselenggarakan BPTP Gorontalo atas nama Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian ini.
Kesempatan ini tentunya harus dimanfaatkan sebaik mungkin dalam upaya memberikan kontribusi
berupa pemikiran dan inovasi pertanian sehingga tujuan mencapai kedaulatan pangan yang
berkelanjutan ini segera terwujud guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Hadirin dan saudara-saudara sekalian yang saya hormati,

Dalam menjalankan roda pemerintahan dan aktivitas pembangunan Provinsi Gorontalo, kami
telah mencanangkan Visi Misi Provinsi Gorontalo kedepan yakni “Terwujudnya Percepatan
Pembangunan Berbagai Bidang Serta Peningkatan Ekonomi Masyarakat Yang Berkeadilan Di Provinsi
Gorontalo”. Unsur pokok dalam visi ini adalah untuk mewujudkan percepatan dan peningkatan
ekonomi masyarakat di Provinsi Gorontalo.

Mengimplementasikan visi tersebut, kami bersama-sama telah merumuskannya secara detail dan
komprehensif dalam kebijakan 10 program utama daerah sehingga melahirkan empat program
prioritas, yakni : 1). Pendidikan gratis, 2). Kesehatan gratis, 3). Pembangunan infrastruktur dan 4).
Ekonomi kerakyatan. Menurut hemat kami, keempat program utama inilah yang paling dibutuhkan
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masyarakat Provinsi Gorontalo saat ini, karena sangat menyentuh dengan kebutuhan dasar
masyarakat.

Pertumbuhan ekonomi regional Provinsi Gorontalo dalam kurun waktu 3 tahun terakhir telah
mengalami peningkatan yang signifikan, yaitu rata rata 7 % per tahun. Dalam hal ini kontribusi
paling besar berasal dari sektor pertanian yaitu sebesar 28,95 %.

Sektor Pertanian Tanaman Pangandan Peternakan merupakan sektor unggulan Pemerintah
Provinsi Gorontalo dalam rangka mewujudkan visi ekonomi kerakyatan yang memadai dan mandiri.
Untuk mengimplementasi capaian ini salah satu program khusus yang ditempuh yaitu program
pengembangan kawasan pertanian terpadu yang dilaksanakan melalui keterpaduan program
dilapangan. Setiap kawasan menjadi sasaran pengembangan sektor peternakan (pengembangan
sapi) serta pertanian pangan yang terdiri dari pengembangan komoditi padi, jagung, kedelai dan
hortikultura. Di dalam implementasinya, diharapkan terjadi sinergi berlandaskan perencanaan
program daerah. Dengan demikian terjadi sinkronisasi antar lintas SKPD terkait dalam mewujudkan
program dimaksud.

Hadirin dan saudara-saudara sekalian yang saya hormati,

Hal yang terpenting, dalam menentukan kebijakan pangan secara mandiri, harus dapat
memberikan jaminan pendistribusian hak pangan bagi rakyat, sehingga pada gilirannya rakyat
mampu memproduksi pangan sendiri serta menjamin keberlanjutan produksinya lepas dari berbagai
bias dan distorsi. Salah satu peran pemerintah untuk mengupayakan Program Kedaulatan Pangan
agar dapat optimal adalah dengan fokus pada basis keunikan dan kekuatan sumber daya lokal, tentu
saja termasuk sumber daya manusianya. Dengan demikian, Insyaa Allah akan terwujud kedaulatan
pangan, yang ditekankan pada kecukupan kebutuhan pangan bagi individu dan rumah tangga, tanpa
ketergantungan pihak lain melalui impor.

Program kedaulatan pangan adalah program nasional yang strategis, dimana interaksi ini
diharapkan dapat memicu yang dapat mengakibatkan iklim kompetisi yang tinggi dan bisa menjadi
tantangan sekaligus ancaman apabila tidak diantisipasi dengan baik, bila dikaitkan dengan MEA
[Masyarakat Ekonomi ASEAN].Untuk itu agar produk kita bersaing termasuk didalamnya produksi
pertanian, maka politik pertanian harus diarahkan agar produk pertanian kita memiliki daya saing
dari sisi kuantitas maupun kualitas.Sudah barang tentu pemerintah perlu melakukan langkah konkret
berupa optimalisasi dan perluasan lahan pertanian, penyediaan dan peningkatan sarana penunjang
pertanian seperti pengadaan mesin pertanian, obat-obatan, benih unggul, pupuk, sarana irigasi serta
sarana pertanian lainnya.

Kedaulatan pangan sangat urgen buat bangsa ini, karena akan sangat berbahaya bila kebutuhan
pangan mengandalkan impor. Olehnya itu kami sangat berharap misi kedaulatan pangan yang
berkelanjutan ini segera dilaksanakan tidak hanya pada level “pemikiran dan konsep” tapi juga
dilaksanakan di lapangan oleh para pelaku. Upaya pencapaian kedaulatan pangan ini bukan hanya
tugas dan fungsi Kementerian Pertanian saja, tetapi merupakan kewajiban semua pihak untuk
mensukseskannya.

Melalui forum seminar nasional yang dihadiri para pakar pertanian dari seluruh Indonesia ini
diharapkan menghasilkan rekomendasi penting untuk mendukung suksesnya pencapaian kedaulatan
pangan yang berkelanjutan.

Hadirin dan saudara-saudara sekalian yang saya hormati,

Demikianlah sambutan dari saya. Selamat atas terselenggaranya Seminar Nasional: Kedaulatan
Pangan yang Berkelanjutan.

Wabillahi Taufik Wal Hidayah Wassalamu-alaikum Warohmatullah Wabarakatuh

Wakil Gubernur Gorontalo,

Drs. H. Idris Rahim, MM
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SAMBUTAN
KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN KEMENTERIAN
PERTANIAN PADA SEMINAR NASIONAL MEMBANGUN KEDAULATAN PANGAN
YANG BERKELANJUTAN DI GORONTALO
Ballroom Dambhil TC. Universitas Negeri Gorontalo
Gorontalo, 25 Agustus 2015

Assalamualaikum Wr. Wb.
Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua
Yang terhormat,

Gubernur Gorontalo, yang dalam hal ini diwakili Bp. Drs. H. Idris Rahim, MM Wakil Gubernur
Gorontalo

Dr. Ir. Fadel Muhammad Ketua Dewan Masyarakat Agribisnis dan Agroindustri Indonesia dan
Ketua Komisi XI DPR RI

Rektor Universitas Negeri Gorontalo

Walikota dan Bupati Se Provinsi Gorontalo

Unsur Forkopinda Provinsi dan Kabupaten dan Kota

Sekretaris Daerah Provinsi Gorontalo

Kepala SKPD provinsi kab/kota, dan

Hadirin sekalian yang saya muliakan

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Alloh SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah
memberikan rachmat dan karunyaNYA sehingga pada hari ini kita dapat hadir mengikuti acara
Seminar Nasional yang diselenggarakan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Gorontalo.

Hadirin sekalian yang saya hormati,

Seminar Nasional dengan Tema: Membangun Kedaulatan Pangan yang Berkelanjutan di
Gorontalo ini saya nilai sangat strategis karena sejalan dengan visi Kementerian Pertanian 2015 -
2019.Kedaulatan pangan adalah hak negara dan bangsa yang secara mandiri menentukan kebijakan
pangan yang menjamin hak atas pangan bagi rakyat dan yang memberikan hak bagi masyarakat
untuk menentukan sistem pangan yang sesuai dengan potensi sumberdaya lokal.

Namun untuk mewujudkan kedaulatan pangan nasional ini tidaklah mudah, akan menghadapi
tantangan cukup berat baik pada saat ini maupun di masa yang akan datang. Kebutuhan pangan
dan energi yang terus meningkat sejalan dengan laju pertumbuhan (1,49%/tahun) dan peningkatan
kesejahteraan penduduk. Sampai saat ini, sektor pertanian merupakan tumpuan utama penyediaan
pangan bagi 247 juta penduduk Indonesia, penyedia sekitar 87% bahan baku industri kecil dan
menengah, serta penyumbang 15% PDB dengan nilai devisa sekitar US $ 43 Milyar. Selain itu,
Sektor Pertanian menyerap sekitar 33% tenaga kerja dan menjadi sumber utama pendapatan dari
sekitar 70% rumah tangga di perdesaan.

Hadirin sekalian yang saya hormati,

Seluruh kebutuhan tersebut ditopang oleh sekitar 45 juta ha lahan pertanian dalam berbagai
kategori. Khusus untuk pangan hanya ditopang oleh 23,1 juta lahan pertanian yang terdiridari 8,1
juta ha lahan sawah dan sekitar 15 juta lahan kering, atau sekitar 935m2/kapita yang terdiri 328
m2/kapita lahan sawah 607 m2/kapita lahan kering. Luas lahan tersebut tentu sangat tidak memadai
untuk memertahankan ketahanan pangan secara berkelanjutan.Sebagai negara yang besar,
ketahanan pangan merupakan pilar utama stabilitas nasional, sehingga menjadi salah satu sasaran
utama pembangunan pertanian yang tidak dapat ditawar tawar.Hingga saat ini, beras masih
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merupakan komponen utama ketahanan pangan nasional, sehingga swasembada beras tetap
menjadi indikator utama ketahanan pangan.

Pencapaian target ketahanan pangan dan energi dibayangi-bayangi oleh beberapa ancaman dan
kendala biofisik yang harus diantisipasi dan ditanggulangi. Selain alih fungsi lahan sawah produktif,
fragmentasi lahan pertanian dan meningkatnya jumlah petani gurem, perubahan iklim sebagai
derivasi dari pemanasan global, bencana banjir dan kekeringan yang semakin intensif terjadi,
ancaman serius lain yang dihadapi adalah degradasi sumberdaya lahan, air dan lingkungan (erosi,
longsor, pencemaran), meluasnya lahan terdegradasi dan terlantar, serta terbatasnya lahan
potensial untuk cadangan pengembangan pertanian. Oleh sebab itu, dibutuhkan strategi yang
didukung olehkebijakan terpadu dan sinergi antar sektor-sektor pembangunan terkait, khususnya
dalam optimalisasi sumberdaya pertanian (SDLP).

Lahan sawah yang saat ini luasnya sekitar 8,1 juta hektar cenderung menciut akibat konversi,
bahkan dalam 10 tahun terakhir, terjadi juga alih fungsi lahan sawah menjadi lahan perkebunan
sawit. Sekitar 3,1 juta ha atau 42% lahan sawah juga terancam akan beralihfungsi menjelang tahun
2030 sebagaimana tertuang dalam RTRW kabupaten/kota di seluruh Indonesia. Padahal, karena
keterbatasan anggaran, serta berbagai faktor sosial ekonomi, aspek kepemilikan lahandan kendala
lainnya di lapangan, kemampuan pemerintah dalam pencetakan sawah hanya sekitar 30-40 ribu
hektar per tahun.

Hadirin sekalian yang saya hormati,

Berdasarkan tren kebutuhan pangan nasional terutama padi, jagung, dan kedelai, maka hingga
tahun 2025 dibutuhkan 4,7 juta lahan bukaan baru. Untuk menjamin produksi beras hingga tahun
2025, dibutuhkan perluasan areal sawah sekitar 1,4 juta ha, sedangkan untuk kedelai sekitar 2 juta
ha dan untuk tanam jagung sekitar 1,3 juta ha. Apalagi hingga tahun 2045, menjelang 100 tahun
kemerdekaan Indonesia, diperlukan tambahan lahan sekitar 14,8 juta ha yang terdiri dari 4,9 juta ha
lahan sawah, 8,7 juta ha lahan kering, dan 1,2 juta ha lahan rawa. Padahal, lahan yang subur sudah
sangat terbatas, lahan cadangan yang tersisa sebagian besar merupakan lahan sub optimal,
termasuk di dalamnya lahan terdegradasi dan terlantar. Oleh sebab itu, opsi utama yang harus
ditempuh untuk memenuhi kebutuhan pangan dan energi serta komoditas lainnya, adalah
pengembangan dan optimalisasi lahan suboptimal dan terdegradasi, baik melalui pendekatan
intensifikasi maupun secara ekstentifikasi.

Hadirin sekalian yang saya hormati,

Berkenaan dengan kondisi di atas, terselenggaranya seminar nasional di Gorontalo ini dapat
dijadikan momentum untuk meningkatkan kinerja seluruh aparat untuk bersama-sama, bahu
membahu mempercepat tercapainya kedaulatan pangan yang berkelanjutan.

Dalam upaya mewujudkan kedaulatan pangan yang berkelanjutan tersebut tentu diperlukan
dukungan berbagai inovasi pertanian, meliputi berbagai aspek mulai sistem usaha pertanian,
budidaya tanaman, ternak, sosial ekonomi, pengembangan sumberdaya genetik, kelembagaan dan
penyuluhan pertanian.

Saya mengharapkan seminar nasional ini akan menghasilkan rumusan yang
komprehensifpenyediaan inovasi yang saya sebutkan di atas untuk mendukung tercapainya
kedaulatan pangan yang berkelanjutan.Selamat Seminar

Wassalamu'alaikum warohmatullohi wabarokatuh

Gorontalo, 25 Agustus 2015

Dr. Ir. Muhammad Sakir, MS
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PERUMUSANHASIL SEMINAR NASIONAL
MEMBANGUN KEDAULATAN PANGAN YANG BERKELANJUTAN
Gorontalo, 25 - 26 Agustus 2015

"

Seminar Nasional dengan tema: “Membangun Kedaulatan Pangan Yang Berkelanjutan
dilaksanakan di Gorontalo tanggal 25 -26 Agustus 2015 diselenggarakan atas inisiatif BPTP
Gorontalo, bekerjasama dengan Universitas Negeri Gorontalo, BAPPEDA Provinsi Gorontalo, BLHRD
Provinsi Gorontalo dan Dewan Riset Daerah.

Acara seminar dibuka secara resmi oleh Wakil Gubernur Gorontalo, bertujuan untuk: (1)
mensinergikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian/pengkajian dan rumusan-rumusan kebijakan
pembangunan wilayah dan pembangunan pangan untuk mewujudkan kedaulatan pangan yang
berkelanjutan; dan (2) menjaring umpan balik dan atau masukan dari berbagai kalangan, baik dari
jajaran akademisi, pemerintah daerah dan praktisi di lapangan.

Partisipan dalam Seminar Nasional ini berjumlah 213 orang perserta dari berbagai kalangan,
yaitu peneliti, penyuluh, dosen, dan praktisi dari instansi lingkup Kementerian Pertanian, Universitas
Negeri Gorontalo, dan Badan Lingkungan Hidup dan Riset Daerah. Materi yang dibahas meliputi 145
makalah, terdiri dari hasil penelitian/pengkajian sistem usaha pertanian, budidaya tanaman, hama
penyakit tanaman, peternakan dan nutrisi ternak, kesuburan dan biologi tanah, teknologi pasca
panen, dan sumberdaya.

Seminar nasional ini menghasilkan rumusan sebagai berikut:

1. Pencapaian kedaulatan pangan yang berkelanjutan menjadi komitmen semua pelaku
pembangunan melibatkan institusi pemerintahan, akademisi dan lingkungan praktisi
berlandaskan pada agenda Sembilan Agenda Prioritas (Nawacita) utamanya berkenaan
dengan upaya mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor
strategis ekonomi domestik.

2. Peranan invensi hasil-hasil penelitian/pengkajian sangat penting dalam mendukung
tercapainya kedaulatan pangan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, menghilirkan invensi
tersebut menjadi inovasi merupakan hal yang krusial.

3. Inovasi yang meliputi aspek kebijakan dan usaha pertanian, budidaya tanaman, ternak dan
nutrisi ternak, hama penyakit tanaman, kesuburan dan biologi tanah, pasca panen dan
sumberdaya genetik yang dipresentasikan dalam seminar nasional ini dapat dimanfaatkan
sebagai masukan dalam penyusunan kebijakan pencapaian kedaulatan pangan nasional
yang berkelanjutan.

Gorontalo, 26 Agustus 2015

Tim Perumus
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MUSUH ALAMI ARTROPODA PREDATOR DAN PARASITOID PADA TANAMAN
JAGUNG VARIETAS BIMA 20-URI DI GORONTALO

Mobi, H., M. Lihawa, R. Iswati

Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo
Halidmobi37@gmail.com

- ABSTRAK

Musuh alami predator dan parasitoid merupakan serangga yang berpotensi dan dapat di kembangkan
sebagai pengendali serangga pengganggu tanaman yang mudah, murah, efisien dan ramah lingkungan.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui serangga musuh alami yang hadir pada pertanaman jagung
varietas Bima 20 URI selama fase vegetatif. Penelitian ini dimulai dari bulan Januari-Maret 2015 dengan
menggunakan metode Eksperimental dimana terdapat 5 petak sampel dengan ukuran 3x3 m. Serangga
dikumpulkan dengan perangkap jaring, perangkap jatuh, prangkap kuning, perangkap cahaya.
Identifikasi serangga menggunakan kunci determinasi serangga Boror (1982). Data dianalisis secara
Kuantitatif Deskriptif.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Frekwensi kehadiran musuh alami tertinggi
pada pertanaman varietas Bima 20-URI yaitu ordo Aranae family Lycosidae, ordo Coleopteran family
Carabidae, Hidrophilidae, Staphylinidae, ordo Diptera family Tachinidae, ordo Hymenoptera family
Formicidae dan ordo Orhoptera family Gryllidae. Persentase populasi tertinggi ordo Hymenoptera family
Formicidae dan kehadiran seluruh family berfluktuasi selama fase vegetatif.

Kata kund : predator, parasitoid, varietas tahan, Bima 20-URI

PENDAHULUAN

Musuh alami pada tanaman jagung bervariasi menurut lokasi, waktu atau musim, tipe lahan,
serta teknik budidayanya. Apabila peran dari musuh alami dimengerti secara baik, petani akan
melakukan usaha memanipulasi lingkungan.dan memanfaatkan musuh alami yang sedemikian rupa.
Pengembangan strategi pengelolaan hama merupakan satu unsur dasar yang harus dipertimbangkan
dalam pengenalan musuh alami dan penentuan dampaknya untuk pengaturan populasi hama.
keberadaan organisme yang meliputi hama selalu diikuti oleh musuh alami sebagai pengendalinya
(Woda, 2013).

Musuh alami mempunyai andil yang sangat besar dalam pembangunan pertanian berwawasan
lingkungan karena daya kendali terhadap hama cukup tinggi dan tidak menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan. Agar upaya ini dapat berlangsung dan berkesinambungan secara terus-
menerus, maka musuh alami perlu dijaga kelestariaanya (Rukmana, dan Sugandi 2002).

Tersedianya inang alternatif dan pakan inang lainnya, misalnya nektar, tepungsari, dan embun
madu sangat menentukan kehidupan musuh alami. Tumbuhan liar di luar pertanaman perlu dikelola
sebaik-baiknya, selain untuk tempat berlindung, juga tempat hidup inang alternatif, dan sumber
pakan musuh alami.

Pengembangan varietas tanaman tahan terhadap serangan hama sudah sedemikian canggih
pada era modern ini, salah satunya pengembangan varietas jagung hibrida yang direkayasa untuk
memperbaiki peningkatan produksi. Menurut Ginting, ef a/, (2013) suatu cara meningkatkan
produksi jagung ialah dengan menggunakan varietas hibrida karena dapat memberikan hasil biji
lebih tinggi. Togatorop, (2010) menyatakan bahwa keunggulan jagung hibrida antara lain, masa
panennya lebih cepat, lebih tahan serangan hama dan penyakit, serta produktivitasnya lebih banyak.

Tahun 2013 Balai Penelitian Tanaman Serealia, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
telah mengeluarkan varietas jagung terbaru yaitu Bima 20-URI. Varietas Bima 20-URI merupakan
jagung hibrida yang dihasilkan secara hati-hati dalam lingkungan yang terkendali. Oleh karena itu,
perlu adanya adaptasi lingkungan dalam pengembangannya, yang sesuai dengan lingkunngan
tempat yang akan dibudidayakan, serta turut menentukan ketahanan terhadap serangan hama yang
sering merusak tanaman dan musuh alami sebagai agen pengendali hama. Sehubungan dengan hal
tersebut, maka perlu di lakukan pengendalian, yang tentunya pengendalian yang aman dan tidak
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merusak lingkungan serta tidak mengendalikan serangga nontarget.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan percobaan eksperimental yang dilakukan di Desa Huluduotamo,
Kecamatan Suwawa, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. dari bulan Januari-Maret 2015.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah, alkohol 70 %, air, detergen, dan
formalin, benih jagung Bima 20 URL. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jaring
serangga, termohygrometer,  handcounter, perangkap lampu, perangkap  kuning,
perangkapjatuh,gunting, pinset, penggaris, parang, kamera, botol koleksi dan mikroskop

Petak percobaan seluas 2.160 m? ditanami benih jagung dengan jarak tanam 40 x 75 cm. Petak
sampel ditata diagonal (Untung, 2006) sebanyak 5 petak dengan ukuran 3x3m (Lihawa, et al,
2010) dan Jarak petak dari tanaman pinggir yaitu 5 m (untung, 2006).

Pengumpulan musuh alami dimulai pada 2 MST berselang seminggu selama masa vegetative
tanman. Menggunakan 4 perangkap yaitu perangkap cahaya (Meyer, 2006 da/am Sunarno 2011),
swep net (Untung 2006)., yellow trap (Woda, 2013)., pit fal trap (Tambunan et al, 2013). Hasil
koleksi diidentifikasi mengikuti pedoman dalam buku Pengenalan Pelajaran Serangga Edisi Keenam
(Borror et al., 1982), Kunci Determinasi serangga Kanisius.

Parameter yang diamati jenis musuh alami (Predator Dan Parasitoid), besar populasi, frekwensi
kehadiran, dan fluktuasi kehadiran selama masa vegetatif tanaman jagung.

Data hasil pengamatan dianalisis secara kuantitatif deskriskif dan disajika dalam bentuntk table
dan grafik
HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis Musuh Alami

Musuh alami predator dan parasitoid yang ditemukan di pertanaman jagung Bima 20-URI terdiri
dari 6 ordo dan 20 famili yang tersebar pada 37 jenis/spesies. Untuk jelasnya komposisi populasi
predator dan parasitoid pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis Artropoda Musuh Alami Predator dan Parasitoid Yang Ditemukan Selama Pengamatan Pada
Tanaman Jagung Bima 20-URI

Status Ordo Famili/jenis Jumlah
Predator Aranae Thomisidae/ 7homisius sp 7
Tetragnathidae/ 7efragnatha sp -
Oxyopidae/ Oxyopes javanus 2
Araneidae/ Araneus inutus 2
Lycosidae/Lycosidae pseudoannulata 1
Lycosidae/ A 16
Lycosidae/ B 8
Salticidae/ A 17
Salticidae/ B 5
Coleoptera Carabidae/ Bembidion fluviatile 108
Carabidae/A 86
Carabidae/B 3
Hidrophilidae 289
Staphylinidae 905
Coccinellidae ‘ 80
Cicindelidae 3
Diptera Syrphidae/ syrphus-sp 1
hymenoptera Formicidae/A 299
Formicidae,/B 13
Formicidae/C 430
Formicidae/D 897
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Status Ordo Famili/jenis Jumlah

Formicidae/£ 42
FormicidaeF 22
Formicidae/G 86
Formicidae/H 65
Formicidae/A 30
Odonata Libellulidae 4
Lestidae 5
Aeshnidae 4
Orthoptera Gryllidae 28
Mantidae 1
Tettigonidae/ Probablj hexasentrus sp 2
Jumlah 20 Famili 3.455
Status Ordo Famili/jenis Jumlah
Parasitoid Diptera Tachinidae/A 35
Gonia picea 34
Linnaemya vulpine 3
Jumlah 1 Famili 72

Sumber : (Hasil Analisis Penelitian, 2015)

Berdasarkan data pada Tabel 1 bahwa jenis dan populasi musuh alami predator dan parasitoid
terdiri dari 6 ordo dan 20 Famili. Predator 5 ordo yaitu Aranae, Coleoptera, Diptera, Hymenoptera,
Odonata, dan Orthoptera, Family Staphylinidae memiliki jumlah populasi tertinggi yaitu 905 ekor
diikuti oleh family Formicidae jenis D dengan jumah populasi 897 ekor.

Frekwensi Kehadiran Musuh Alami yang selalu hadir selama 7 kali pengamatan Lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar berikut:
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Sumber : (Hasil Analisis Penelitian, 2015)
Gambar. Frekwensi kehadiran Artropoda Predator Dan Parasitoid

Gambar diatas menunjukkan bahwa frekwensi kehadiran jenis musuh alami beragam selama 1-7
kali pengamatan pada tanaman jagung Bima 20-URI. Musuh alami yang selalu hadir selama 7 kali
pengamatan yaitu Family Lycosidae, Carabidae, Hidrophilidae, Staphylinidae, Tachinidae, Formicidae
dan Gryllidae.

Kehadiran musuh alami pada tanaman jagung Bima 20-URI pada minggu 1 sampai 7
pengamatan berfluktuasi. Famili Formicidae pada pengamatan ke-4 mencapai puncak. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar. Fluktuasi Musuh Alami Atropoda Predator Dan

Parasitoid Pada Tanaman Jagung Bima 20-URI
(Sumber: Hasil Analisis Penelitian, 2015)

Gambar diatas menunjukkan bahwa kehadiran musuh alami pada tanaman jagung Bima 20-URI
pada minggu ke-1 sampai ke-7 pengamatan berfluktuasi. Ordo Hymenoptera Famili Formicidae pada
pengamatan ke-4 mencapai puncak dan mengalamai penurunan pada minggu ke-5 sampai ke-6,
namun pada minggu ke-7 kembali naik. Diikuti oleh musuh alami family staphylinidae pada minggu
ketiga fluktuasinya naik dan mengalami penurunan sampai minggu ke-7.

Tabel 1 menunjukkan bahwa musuh alami predator pada tanaman jagung Bima 20-URI pada
umur 2 sampai 7 MST didominasi oleh ordo Aranae, Hymenoptera, Coleoptera, Orthoptera, Odonata
dan juga ordo Diptera. Parasitoid yang di temukan dari ordo Diptera Family Tachinidae. Family
Staphylinidae memiliki populasi tertinggi yaitu 905 ekor dan juga hadir selama 7 kali pengamatan,
pada pengamatan ke-3 fluktuasi memuncak namun pada pengamatan ke-4 sampai ke-7 menurun.

Tingginya populasi family Staphylinidae pada tanaman jagung Bima 20-URI dikarenakan oleh,
sifatnya yang berada di mana-mana serta merupakan serangga yang aktif lari atau terbang cepat.
(Siwi 1991; Arifin 2012 da/am Djafar 2013).

Famili Staphylinidae hadir sepanjang pengamatan dan sering muncul dengan populasi yang
cukup melimpah serta kehadirannya berfluktuatif selama pengamatan. Hal ini karena, adanya
mangsa dari family Staphylinidae di petanaman jagung Bima 20-URI pada fase vegetatif. Mangsanya
berbagai jenis hama, baik telur maupun ngengat serta hama dari family homoptera.

Selanjutnya musuh alami yang menduduki peringkat kedua populasi tertinggi yaitu family
Formicidae, hal ini dikarenakan oleh, kemampuannya berjalan mengikuti jenisnya yang didukung
oleh feromon Formicidae lain dalam mencari mangsa (Rianto, 2007). Sehingga family Formicidae ini
banyak terperangkap pada perangkap pit fall dan Formicidae yang memiliki sayap (Formicidae
jantan) banyak ditemukan diperangkap cahaya.

Famili Formicidae hadir sepanjang pengamatan dan sering muncul dengan populasi yang cukup
melimpah serta kehadirannya berfluktuatif sepanjang pengamatan. Hal ini karena, sifatnya yang
sosial dan mobilitas yang lambat sehingga mengakibatkan jumlah populasinya melimpah dalam
semua habitat Mahmud (2006). Selain itu, diduga sepanjang pertumbuhan tanaman jagung pada
fase vegetatif banyak ditemukan mangsa dari family Formicidae, sehingga populasinya melimpah.
Menurut Henuhili dan Aminatum (2013) semakin bertambah banyak populasi mangsa ‘maka
pemangsaan juga bertambah banyak. Mangsa utama dari Family Formicidae yaitu ulat dan beberapa
macam hama lain, contohnya Helopeltis.

Famili Tachinidae merupakan salah satu musuh alami parasitoid yang ditemukan pada tanaman
jagung Bima 20-URI. kehadirnya selama 11 kali pengamatan dengan jumlah populasi 146 ekor, pada
pengamatan ke-8 terjadi kenaikan jumlah populasi. Hal ini berkaitan dengan inang yang tersedia
pada pertanaman jagung Bima 20-URI tidak melimpah. Mangsa utama parasitoid ini adalah larva
lepidopteptera family Herperiidae pada lingkungan tanah basah dan tanah kering. Family Tachinidae
atau lalat, parasitoid ini beterbangan di atas daun untuk mencari larva inang, kemudian hinggap di
punggung larva inang dan meletakkan telur 2-4 di tubuh inang. Larva yang menetas menggaruk-
garuk sehingga membuat luka pada inang dan masuk kedalam tubuh inang. (Shepard, et a/l., 1987)

Musuh alami predator dan parasitoid yang dapat dikembangkan sebagai syarat untuk
mengendalikan hama pada pertanaman jagung Bima 20-URI adalah predator family Staphylinidae
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dan Formicidae. family Staphylinidae merupakan predator yang dapat ditemukan di berbagai habitat
dan aktif dalam mencari mangsa serta bersifat generalis atau dapat memangsa berbagai jenis hama
Sedangkan Family Formicidae merupakan predator yang memiliki kemampuan mobilitas yang rendah
dan memiliki jiwa sosial yang tinggi serta memiliki kemampuan mencari mangsa yang cepat. Selain
itu, family Fomicidae merupakan predator yang bersifat generalis atau dapat memangsa berbagai
jenis hama serta dapat di temukan di semua tempat. (Shepard et a/, 1987; Siwi, 1991 dan Mahmud,
2006).

'KESIMPULAN

Jenis-jenis Musuhalami predator dan parasitoid yang berhasil di identifikasi pada tanaman jagung
Bima 20-URI selama masa vegetatif terdiri dari 6 ordo dan 20 famili. Predator terdiri dari 5 ordo,
sedangkan parasitoid terdiri dari 1 ordo;

Perlu penelitian lebih lanjut tentang potensi masing-masing dari musuh alami predator dan
parasitoid dalam menekan populasi serangga hama pada pertanaman jagung Bima 20-URI
khususnya di Provinsi Gorontalo; dan perlu pemilihan perangkap yang efektif, sehingga serangga
musuh alami terutama parasitoid banyak tertangkap.
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